PertanggungJawaban Kegiatan 08

lpp.unindra @ www.diklatunindra.id




1. Judul Kegiatan

2. Peserta Program

Jumlah Peserta

3. Lokasi Kegiatan
Tempat Kegiatan
Kabupaten/Kota
Propinsi

4. Waktu Kegiatan

5. Luaran Yang Dihasilkan

Menyetujui,

LEMBAR PENGESAHAN

Pelatihan Brevet C Angkatan 4

Mahasiswa/Alumni

Unindra, Alumni Brevet AB

Unindra, dan Umum

7 orang

Gedung Diklat UNINDRA

Pancoran Mas

. Depok, Jawa Barat

: 01 Maret 2026 — 07 Juni 2026

Sertifikat

Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan

Dr. Anna Nurfarhana

NIDN. 0309056101

Jakarta, 27 Juni 2026

Koordinator Pelaksana

Wening Estiningsih, S.E., M.AKkt.
NIDN. 0403088104

i



KATA PENGANTAR

Puji syukur penyusun panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga
penyusunan laporan pertanggungjawaban kegiatan Pelatihan Brevet C angkatan 4 dapat
terselesaikan dengan baik. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai perpajakan, baik dari aspek peraturan maupun penerapannya dalam
praktik bisnis.

Pelatihan Brevet Pajak ini bertujuan Pelatihan Brevet Pajak C sangat penting bagi
mereka yang ingin menguasai perpajakan tingkat lanjut, baik untuk keperluan profesional
maupun untuk kepentingan bisnis. Dengan mengikuti pelatihan ini, peserta akan memiliki
kemampuan analisis dan strategi perpajakan yang lebih mendalam, serta siap menghadapi
tantangan perpajakan di dunia kerja dan industri. Adapun penyusunan laporan ini
bertujuan untuk menjamin pengendalian mutu kegiatan yang ada di Universitas
Indraprasta PGRI (UNINDRA) khususnya pada Lembaga Pendidikan dan Pelatihan.

Laporan ini dapat terselesaikan berkat bantuan-bantuan dari beberapa pihak
sehingga pada kesempatan ini penyusun menyampaikan ucapan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Sumaryoto selaku Rektor Universitas Indraprasta PGRI

2. Ibu Dr. Anna Nurfarhana selaku Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan

3. Bapak Dr. Hendro Prasetyono selaku Sekretaris Lembaga Pendidikan dan Pelatihan
4. Segenap panitia dan semua pihak yang turut membantu pelaksanaan pelatihan sampai

dengan menyelesaikan laporan ini.

Pada akhirnya penyusun menyadari bahwa penulisan laporan ini masih belum
sempurna baik bentuk, isi maupun teknik penyajiannya, untuk itu penyusun
mengharapkan kritik, masukan dan saran demi perbaikan kualitas laporan. Semoga

laporan ini dapat bermanfaat demi kemajuan dan komitmen kita bersama.

Jakarta, 27 Juni 2026

Tim Penyusun
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BABI
PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum Kegiatan

Pelatihan Brevet Pajak C adalah program pendidikan dan pelatihan lanjutan dari
pelatihan Brevet Pajak A dan B yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
serta keterampilan peserta dalam bidang perpajakan, baik dari segi teori maupun
praktik. Pelatihan ini mencakup berbagai aspek perpajakan yang berlaku di
Indonesia, serta memberikan pengalaman langsung dalam penghitungan dan
pelaporan pajak sesuai dengan regulasi yang berlaku.

Pelatihan Pajak Brevet Bergelar CPTT (Certified Professional Tax Technician)
yang merupakan gelar profesi perpajakan ahli. Gelar ini diterbitkan oleh Asosiasi
Teknisi Perpajakan Indonesia (ATPI). Program pelatihan ini yang diselenggarakan
untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme di bidang perpajakan. Program
ini dirancang khusus untuk para praktisi pajak, akuntan, konsultan pajak bersertifikat
dan siapa pun yang ingin memperdalam pengetahuan mereka tentang sistem
perpajakan yang kompleks.

Universitas Indraprasta PGRI (UNINDRA) melalui lembaga pendidikan dan
pelatihan berusaha menjawab tantangan diatas sesuai dengan Visi dan Misi yang ada
pada lembaga dengan mengadakan pelatihan dibidang pajak terpadu Brevet C bagi
pengguna wajib pajak. Pelatihan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan
Sumber Daya Manusia (SDM) melalui proses pendidikan jangka pendek dengan
prosedur yang sistematis dan terorganisir. Adapun tujuan, sasaran, materi, metode

dan manfaat pelatihan brevet sebagai berikut ini.

1. Tujuan Pelatihan
Pelatihan Brevet Pajak C bertujuan untuk:
e Meningkatkan pemahaman peserta mengenai perpajakan tingkat lanjutan.
e Memberikan keterampilan dalam menangani perpajakan badan usaha,
multinasional, dan transaksi internasional.
e Membekali peserta dengan kemampuan analisis dan strategi perpajakan.
e Melatih peserta dalam penyelesaian sengketa pajak serta menghadapi

pemeriksaan pajak.



Mempersiapkan peserta untuk menjadi Konsultan Pajak Bersertifikat.

2. Sasaran Peserta

Pelatihan ini direckomendasikan untuk:

Profesional di bidang akuntansi, keuangan, dan perpajakan.

Staf pajak dan keuangan perusahaan besar atau multinasional.
Konsultan pajak yang ingin meningkatkan kompetensi dan sertifikasi.
Auditor dan tenaga ahli yang menangani pajak perusahaan.

Advokat atau praktisi hukum yang menangani kasus perpajakan.

3. Materi yang Diajarkan

Pelatihan ini mencakup berbagai aspek perpajakan tingkat lanjut, antara lain:

Pajak Badan dan Perusahaan Multinasional

» Pajak Penghasilan (PPh) Badan dan teknik perhitungannya.

» Pajak Penghasilan atas transaksi luar negeri (PPh Pasal 26 & 29).

» Pajak khusus untuk industri tertentu (perbankan, pertambangan, dIL.).
Pajak Internasional dan Transfer Pricing

» Konsep Tax Treaty (Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda/P3B).

» Transfer Pricing Documentation dan strategi untuk perusahaan

multinasional.

» Pajak atas transaksi lintas negara dan perusahaan digital.

Strategi Perpajakan dan Tax Planning

» Perencanaan pajak (tax planning) untuk efisiensi pajak perusahaan.

» Identifikasi celah hukum untuk meminimalkan beban pajak secara legal.
» Penghindaran pajak yang diperbolehkan dan peraturan Anti-Tax

Avoidance.

Pemeriksaan dan Sengketa Pajak

» Tata cara pemeriksaan pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP).

» Proses pengajuan keberatan, banding, dan gugatan pajak.

» Penyelesaian sengketa pajak melalui pengadilan pajak dan mediasi.
Administrasi dan Regulasi Pajak Lanjutan

» Kepatuhan pajak bagi Wajib Pajak Besar (WP Besar).

» Audit pajak dan pelaporan pajak untuk perusahaan skala besar.

» Penggunaan aplikasi pajak dan sistem e-SPT lanjutan.



» Coretax
4. Metode Pelatihan
Pelatihan dilakukan dengan metode kombinasi teori dan praktik, yang meliputi:
e Teori Kelas — Penyampaian materi oleh instruktur berpengalaman.
e  Workshop dan Studi Kasus — Praktik perhitungan pajak yang kompleks.
e Diskusi dan Tanya Jawab — Forum konsultasi dengan praktisi pajak.
e Simulasi Pemeriksaan dan Sengketa Pajak — Latihan menghadapi audit pajak.
o Sertifikasi — Peserta yang lulus akan mendapatkan Sertifikat Brevet Pajak C
sebagai bukti kompetensi lanjutan.
5. Sertifikasi dan Manfaat Pelatihan
Peserta yang menyelesaikan pelatihan dengan baik akan mendapatkan
Sertifikat Brevet Pajak C, yang dapat menjadi nilai tambah dalam dunia kerja.
Selain itu, peserta akan mendapatkan manfaat berupa:
e Menguasai perpajakan perusahaan dan transaksi internasional.
e Meningkatkan peluang karir sebagai konsultan pajak profesional.
e Memiliki kemampuan dalam menyusun strategi perpajakan yang optimal.
e Mampu menangani pemeriksaan dan sengketa pajak dengan lebih percaya
diri.
¢ Memahami regulasi pajak terbaru dan implikasinya bagi bisnis.
Dengan pelatihan ini, Pelatihan Brevet Pajak C sangat penting bagi mereka
yang ingin mendalami perpajakan di tingkat yang lebih kompleks. Dengan
kombinasi teori, praktik, dan simulasi kasus nyata, peserta akan siap untuk

menangani berbagai tantangan perpajakan di dunia profesional

B. Dasar Kegiatan
Pelatihan Brevet Pajak C diselenggarakan dengan mengacu pada berbagai dasar
hukum, kebijakan, serta kebutuhan profesional di bidang perpajakan. Berikut adalah
beberapa landasan utama yang menjadi dasar kegiatan ini:
1. Landasan Hukum dan Regulasi
Pelatihan ini didasarkan pada berbagai peraturan perpajakan yang berlaku di
Indonesia, di antaranya:

e Undang-Undang Perpajakan



>

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (HPP).

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan (PPh).
Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) dan PPnBM.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata
Cara Perpajakan (KUP).

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) dan Peraturan Direktur Jenderal Pajak
(PER DJP)

Peraturan terkait Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (P3B) / Tax
Treaty.

PMK terkait Transfer Pricing Documentation (TPD) dan harga transfer antar
perusahaan afiliasi.

Peraturan terkait pajak atas transaksi digital dan e-commerce.

2. Kebutuhan Kompetensi Profesional di Bidang Perpajakan

Pelatihan Brevet Pajak C diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan

profesional yang ingin:

Meningkatkan keahlian dalam perpajakan lanjutan, termasuk pajak badan
dan pajak internasional.

Memahami regulasi dan praktik perpajakan untuk perusahaan besar dan
multinasional.

Menyusun strategi perpajakan yang sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Menghadapi pemeriksaan pajak serta menyelesaikan sengketa perpajakan

dengan lebih percaya diri.

3. Standar Kompetensi Konsultan Pajak

Pelatihan Brevet Pajak C juga mengacu pada standar kompetensi yang

dibutuhkan untuk memperoleh sertifikasi konsultan pajak, seperti:

Sertifikasi Konsultan Pajak (SKP) dari Ikatan Konsultan Pajak Indonesia
(IKPI).

Sertifikasi lain yang relevan bagi praktisi perpajakan profesional.

4. Perkembangan Teknologi dan Digitalisasi Pajak



Dengan semakin berkembangnya sistem perpajakan digital, pelatihan ini juga
mengajarkan penggunaan:

e e-Filing dan e-SPT untuk pelaporan pajak online.

e Coretax.

e  Sistem Transfer Pricing Documentation untuk perusahaan dengan

transaksi lintas negara.

Pelatihan Brevet Pajak C diselenggarakan berdasarkan kerangka hukum yang kuat,
kebutuhan profesional di bidang perpajakan, serta standar kompetensi yang diperlukan
untuk menjadi konsultan pajak handal. Dengan mengikuti pelatihan ini, peserta akan
memperoleh pemahaman mendalam tentang perpajakan tingkat lanjut serta keterampilan

yang dibutuhkan dalam dunia kerja dan bisnis.

C. Jenis Kegiatan
Pelatihan Brevet Pajak C mencakup berbagai kegiatan yang dirancang untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang perpajakan tingkat lanjut. Berikut
adalah beberapa jenis kegiatan yang biasanya diselenggarakan dalam pelatihan ini:
e Kelas Teori dan Pemahaman Regulasi Perpajakan, materi utama yang dibahas :
» Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP).
» Pajak Penghasilan (PPh) Badan dan Perpajakan Internasional.
» Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah
(PPnBM).
Transfer Pricing dan Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (P3B).
Sengketa Pajak dan Tata Cara Penyelesaiannya.
Pajak atas Transaksi Digital dan e-Commerce.

Pembelajaran berbasis regulasi dan studi kasus.

YV V V V V

Diskusi interaktif dengan instruktur yang berpengalaman.
» Pemaparan peraturan terbaru dari DJP dan PMK.

e Simulasi Perhitungan dan Pelaporan Pajak
» Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Badan dan Orang Pribadi.
» Penyusunan dan pengisian e-SPT serta e-Filing.

» Coretax



» Simulasi Transfer Pricing Documentation (TPD).
e Praktik Penggunaan Aplikasi Pajak Digital
» e-Faktur untuk pembuatan faktur pajak elektronik.
» ¢-SPT dan e-Filing untuk pelaporan pajak secara online.
» Coretax
» Aplikasi Transfer Pricing untuk mendokumentasikan harga transfer
perusahaan afiliasi.
e Studi Kasus dan Analisis Sengketa Pajak
» Pemeriksaan pajak oleh DJP dan cara menghadapinya.
» Sengketa pajak di Pengadilan Pajak dan strategi penyelesaiannya.
» Kasus Transfer Pricing yang melibatkan perusahaan multinasional.

» Pajak atas transaksi lintas negara dan pemanfaatan Tax Treaty.

D. Maksud dan Tujuan

Pelatihan Brevet Pajak C diselenggarakan untuk memberikan pemahaman

yang lebih mendalam tentang perpajakan tingkat lanjut, khususnya yang berkaitan

dengan pajak badan, perpajakan internasional, serta strategi perencanaan pajak.

Berikut adalah maksud dan tujuan utama dari pelatihan ini:

Maksud Pelatihan Brevet Pajak C
Pelatihan ini bertujuan untuk membantu peserta memahami, menguasai, dan
mengimplementasikan peraturan perpajakan secara profesional dalam berbagai
sektor, baik sebagai konsultan pajak, akuntan, atau bagian dari manajemen
perusahaan.
Pelatihan ini juga dimaksudkan untuk:
» Memberikan pembekalan keahlian perpajakan yang lebih kompleks dan
mendalam.
» Mengembangkan keterampilan analisis dalam pengambilan keputusan pajak.
» Mempersiapkan peserta untuk menghadapi tantangan perpajakan global,
seperti perpajakan lintas negara dan digitalisasi pajak.
» Membantu peserta dalam memperoleh Sertifikasi Konsultan Pajak (SKP)
tingkat lanjut.

Tujuan Pelatihan Brevet Pajak C



Secara spesifik, pelatihan ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:

» Meningkatkan Kompetensi dalam Perpajakan Lanjutan; Memahami regulasi
perpajakan terkini, baik nasional maupun internasional, Menguasai pajak
badan dan peraturan perpajakan untuk perusahaan besar/multinasional dan
Mengetahui ketentuan tentang Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (P3B)
/ Tax Treaty.

» Mengembangkan Keahlian dalam Perencanaan Pajak (Tax Planning); Mampu
melakukan strategi perencanaan pajak yang optimal dan legal, Menghindari
risiko pajak dengan memahami regulasi Anti-Tax Avoidance dan Menyusun
laporan perpajakan yang sesuai dengan regulasi terbaru.

» Mempersiapkan Peserta Menghadapi Sengketa Pajak; Memahami proses
pemeriksaan, keberatan, dan banding pajak, Menganalisis putusan pengadilan
pajak dan memahami strategi penyelesaiannya dan Menyusun dokumen yang
dibutuhkan dalam penyelesaian sengketa pajak.

» Menguasai Penggunaan Aplikasi Pajak Digital; Menggunakan e-SPT, Coretax,
e-Filing secara profesional, Memahami sistem transfer pricing documentation
(TPD) untuk perusahaan multinasional, dan mengikuti tren digitalisasi pajak
dan kebijakan pajak atas transaksi e-commerce.

» Meningkatkan Peluang Karier dan Profesionalisme; Membuka kesempatan
menjadi konsultan pajak senior, manajer pajak, atau auditor pajak, Memperluas
wawasan bagi wirausahawan dan pemilik bisnis dalam mengelola pajak
perusahaannya dan Memperoleh sertifikasi perpajakan yang lebih tinggi untuk
menunjang karier profesional.

Pelatihan Brevet Pajak C bertujuan untuk membekali peserta dengan keahlian pajak
lanjutan, sehingga mereka dapat menjadi profesional yang kompeten dalam bidang
perpajakan, baik sebagai konsultan, akuntan, auditor, maupun pengelola pajak
perusahaan. Dengan mengikuti pelatihan ini, peserta akan siap menghadapi tantangan

pajak di era globalisasi dan digitalisasi.

E. Manfaat Kegiatan
Pelatihan Brevet Pajak C memberikan banyak manfaat bagi peserta, baik dalam

peningkatan keterampilan teknis, pemahaman regulasi perpajakan, maupun



pengembangan karier profesional. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari

pelatihan ini:

Meningkatkan Kompetensi dalam Perpajakan Tingkat Lanjut; Memahami
peraturan perpajakan nasional dan internasional secara komprehensif,
Meningkatkan kemampuan dalam perhitungan dan pelaporan pajak badan serta
perpajakan lintas negara, dan Menguasai konsep Perjanjian Penghindaran Pajak
Berganda (P3B) / Tax Treaty dan Transfer Pricing.

Meningkatkan Keahlian dalam Perencanaan Pajak (Tax Planning); Mampu
menyusun strategi perpajakan yang legal dan efisien untuk perusahaan atau
individu, Mengoptimalkan beban pajak tanpa melanggar peraturan yang berlaku
dan Memahami regulasi terkait penghindaran pajak yang sah dan peraturan Anti-
Tax Avoidance.

Mempersiapkan Diri Menghadapi Sengketa Pajak; Memahami prosedur
penyelesaian sengketa pajak seperti keberatan, banding, dan gugatan pajak, Mampu
menganalisis kasus pajak yang sering terjadi dalam perusahaan dan menyusun
solusi terbaik dan Memahami proses pemeriksaan pajak oleh Direktorat Jenderal
Pajak (DJP).

Menguasai Penggunaan Aplikasi dan Teknologi Pajak Digital; Mampu
menggunakan e-Faktur, e-SPT, dan Coretax secara profesional, Menguasai sistem
Transfer Pricing Documentation (TPD) untuk perusahaan multinasional dan
Menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dalam perpajakan digital dan
e-commerce.

Meningkatkan Peluang Karier dan Profesionalisme; Membantu peserta dalam
memperoleh Sertifikasi Konsultan Pajak (SKP) tingkat lanjut, Membuka
kesempatan untuk bekerja sebagai konsultan pajak senior, manajer pajak, auditor
pajak, atau penasihat pajak perusahaan dan Memperkuat wawasan bagi
wirausahawan dan pemilik bisnis dalam pengelolaan pajak perusahaan.
Menambah Daya Saing dalam Dunia Kerja; Memberikan nilai tambah bagi lulusan
akuntansi, keuangan, atau hukum perpajakan, Meningkatkan peluang untuk bekerja
di perusahaan multinasional, kantor akuntan publik (KAP), atau firma konsultan
pajak, Mempersiapkan peserta untuk menghadapi uji sertifikasi konsultan pajak dan

ujian brevet tingkat lanjut.



Pelatihan Brevet Pajak C memberikan manfaat besar dalam meningkatkan
pemahaman perpajakan tingkat lanjut, keterampilan teknis, dan kesiapan dalam
menghadapi tantangan perpajakan global. Dengan mengikuti pelatihan ini, peserta akan
memiliki kompetensi yang lebih tinggi dan daya saing yang kuat dalam bidang

perpajakan.

F. Sasaran Kegiatan
Pelatihan Brevet Pajak C ditujukan bagi individu yang ingin memperdalam
pemahaman mengenai perpajakan tingkat lanjut, baik dalam konteks nasional
maupun internasional. Sasaran kegiatan ini mencakup berbagai kalangan yang
berkaitan dengan dunia perpajakan, keuangan, dan bisnis. Berikut adalah kelompok
utama yang menjadi target peserta pelatihan:

e Mahasiswa Universitas Indraprasta PGRI, Dosen, dan Alumni Brevet pajak A dan
B Unindra yang berminat mendapat pengakuan atas kemampuan di bidang
perpajakan.

e Profesional di Bidang Perpajakan dan Keuangan; Konsultan Pajak yang ingin
meningkatkan keahlian dalam menangani kasus perpajakan kompleks, Akuntan
Publik dan Internal Auditor yang menangani perencanaan pajak perusahaan,
Manajer Keuangan atau Manajer Pajak di perusahaan yang bertanggung jawab
atas kepatuhan pajak, Pegawai atau staf di Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang
ingin memperdalam pemahaman perpajakan.

e Praktisi Hukum dan Auditor Pajak; Advokat atau pengacara pajak yang
menangani kasus sengketa pajak, Auditor pajak yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik (KAP) atau Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Notaris dan konsultan
bisnis yang berhubungan dengan aspek hukum perpajakan.

e Akademisi dan Mahasiswa Tingkat Akhir; Dosen atau peneliti di bidang
perpajakan dan akuntansi yang ingin memperbarui wawasan terkait regulasi pajak
terbaru, Mahasiswa tingkat akhir dari jurusan Akuntansi, Perpajakan, Keuangan,
dan Hukum yang ingin meningkatkan keterampilan praktis dan kesiapan kerja.

e Pemilik Usaha dan Wirausahawan, Pemilik bisnis atau pengusaha yang ingin
memahami strategi perpajakan untuk perusahaannya, Startup dan UMKM yang

ingin mengoptimalkan kepatuhan pajak dan menghindari risiko perpajakan.



e (alon Peserta Ujian Sertifikasi Pajak; Individu yang ingin memperoleh Sertifikasi
Konsultan Pajak (SKP) tingkat C,Peserta yang ingin mempersiapkan diri untuk
ujian brevet pajak lanjutan.

Pelatihan Brevet Pajak C memiliki sasaran yang luas, mulai dari profesional di
bidang perpajakan dan keuangan, akademisi, mahasiswa, hingga pengusaha. Dengan
mengikuti pelatihan ini, peserta dapat meningkatkan kompetensi mereka dalam
menghadapi tantangan perpajakan di tingkat nasional dan internasional serta

membuka peluang karier yang lebih luas.

G. Hasil yang di Harapkan

Pelatihan Brevet Pajak C bertujuan untuk meningkatkan kompetensi peserta dalam

perpajakan tingkat lanjut. Dengan mengikuti pelatihan ini, peserta diharapkan

memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang peraturan perpajakan nasional

dan internasional, serta mampu mengaplikasikan keterampilan perpajakan secara

profesional. Berikut adalah hasil yang diharapkan dari pelatihan ini

e Peningkatan Kompetensi Perpajakan Lanjutan

o Kemampuan dalam Perencanaan Pajak (Tax Planning)

e Mampu Menangani Sengketa Pajak

e Menguasai Aplikasi Pajak Digital

e Meningkatkan Peluang Karier dan Profesionalisme

e Meningkatkan Kesadaran dan Kepatuhan Pajak

Pelatihan Brevet Pajak C diharapkan dapat membentuk peserta menjadi

profesional pajak yang kompeten, memahami regulasi perpajakan tingkat lanjut, dan
mampu menerapkannya dalam berbagai sektor. Dengan keterampilan ini, peserta akan

lebih siap dalam menghadapi tantangan perpajakan di dunia bisnis dan industri.



BAB II
PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Kegiatan Persiapan
Tahap persiapan dijabarkan sebagai berikut :

1. Koordinator pelatihan mengadakan rapat awal bersama kepala dan sekretaris
lembaga pendidikan dan pelatihan tentang pengelolaan pelatihan pajak terpadu
brevet C angkatan ke 4

2. Atas informasi yang didapat berdasarkan rapat awal pimpinan maka koordinator
pelatihan berkoordinasi bersama tim anggota tentang penyelenggaraan kegiatan

3. Bekerja sama dengan unit Markominfo untuk membuat blosur dan di
informasikan awal melalui media sosial UNINDRA

4. Melakukan promosi kegiatan kepada seluruh mahasiswa UNINDRA baik
program reguler pagi, sore dan ekstensi serta program pasca sarjana. Kegiatan
promosi dilaksanakan baik secara luring.

5. Tim panitia mendata seluruh peserta berdasarkan formulir pendaftaran

6. Koordinator pelatihan berkomunikasi kepada seluruh instruktur untuk persiapan
pelatihan dan memberikan arahan demi tercapai tujuan yang di inginkan

7. Koordinator dan anggota memberikan laporan awal perkembangan persiapan
pelatihan kepada kepala dan sekretaris lembaga pendidikan dan pelatihan

8. Koordinator berkomunikasi kepada MARKOM, BAU, dan Bagian Keuangan
terkait pelaksanaan kegiatan

9. Rapat akhir persiapan pelatihan.

B. Pelaksanaan Kegiatan
1. Waktu Kegiatan
Kegiatan pelatihan pajak Brevet C Angkatan 4 dimulai pada bulan Maret
2026 sampai dengan bulan Juni 2026 setiap hari Minggu, Pukul 09.00 s.d. 14.00

WIB kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara luring dan juga daring.

2. Tempat Pelaksanaan



Kegiatan pelatihan pajak Brevet C angkatan 4 dilaksanakan di Gedung

Diklat Unindra J1. Harapan, Kelurahan Rangkapan Jaya kecamatan Pancoran Mas,

Kota Bogor, Jawa Barat.

3. Bentuk Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan pajak Brevet C ini dilaksanakan dalam bentuk teori dan

praktek dengan metode ceramah, diskusi, studi kasus, tanya jawab berdasarkan

materi yang disampaikan instruktur melalui modul pelatihan dengan penyajian

visual pada aplikasi power point ataupun media papan tulis.

4. Panitia Penyelenggara

Kegiatan pelatihan pajak Brevet C diselenggarakan oleh Lembaga

Pendidikan dan pelatihan dengan panita sebagai berikut :

Tabel 2.1. Nama-Nama Panitia Kegiatan Pelatihan

No. Nama Keterangan

1. | Anna Nurfarhana Kepala Lembaga Pendidikan dan Pelatihan
Hendro Prasetyono Sekretaris Lembaga Pendidikan dan

> Pelatihan

3. | Wening Estiningsih Koordinator Pelatihan Brevet A&B

4. | Saripah Wakil Koordinator Pelatihan Brevet A&B

5. | Yudi Budi Yuniarso Wakil Koordinator Pelatihan Brevet A&B

6. | Ilham Teruna Bakti Wakil Koordinator Pelatihan Brevet A&B

Sumber : Surat Keputusan dan Surat Tugas Lembaga

5. Instruktur

Instruktur berasal

dari

Direktorat Jenderal Pajak (DJP),

praktisi

berpengalaman yang memiliki sertifikat kompetensi Brevet C. Adapun nama-

nama Instruktur sebagai berikut :



Tabel 2.2. Nama-Nama Instruktur Kegiatan Pelatihan

No. Nama Asal Instansi
1. Adi Wiyono Direktorat Jenderal Pajak
2. Wahyu Pebriansyah Direktorat Jenderal Pajak
3. Indra Ray Haji Direktorat Jenderal Pajak

Sumber : Surat Tugas Instruktur Pelatihan

Selanjutnya untuk menjamin mutu atas kinerja instruktur pelatihan

dilakukan penilaian dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2.3. Rekapitulasi Penilaian Instruktur Kegiatan Pelatihan

No Nama Instruktur Hasil Keterangan
penilaian
1. | Adi Wiyono 4,8 SANGAT KOMPETEN
2. | Wahyu Pebriansyah 4,8 SANGAT KOMPETEN
3. | Indra Ray Haji 4,8 SANGAT KOMPETEN

Sumber : Angket Penilaian Peserta

6. Peserta

Peserta pelatihan berasal dari mahasiswa dan alumni Universitas Indraprasta

PGRI serta umum. Adapun rekapitulasi peserta pelatihan Brevet C Angkatan 4

dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 2.4. Rekapitulasi Peserta Kegiatan Pelatihan

Jenis Kelamin
No. Rincian Jumlah
Perempuan Laki-Laki
1. Kelas Bersama 6 1 7
Sumber : Presensi Peserta Pelatihan
7. Realisasi Jadwal Kegiatan
Tabel 2.5. Jadwal Kegiatan Pelatihan
‘ No ‘ Tanggal Materi Instruktur




1 | 01 Maret 2026 | Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan | 4.0 Ray Haji
(KUP C)
2 | 08 Maret 2026 | Pajak Penghasilap Pemotongan Pemungutan Wahyu
(PPh PotPut) Sesi I Pebriansyah
. Pajak Penghasilan Pemotongan Pemungutan Wahyu
3| 05 April 2026 (PPh PotPut) Sesi II Pebriansyah
4 | 12 April 2026 Akuntansi Perpajakan C Wahyu
Pebriansyah
5 19 April 2026 Pajak Penghasﬂap Orang Pribadi (PPh OP) & Adi Wiyono
Orang Asing Sesi |
6 | 26 April 2026 Pajak Penghasilap Orang Pribadi (PPh OP) & | A 4; Wiyono
Orang Asing Sesi 11
7 03 Mei 2026 Pajgk Penghasilan Badan (PPh Badan) BUT C Wahyu
Sesi I Pebriansyah
8 10 Mei 2026 IgajgliIPenghasilan Badan (PPh Badan) BUT C | [, 414 Ray Haji
esi
9 17 Mei 2026 | Pajak Internasional Sesi I Adi Wiyono
10 | 24 Mei 2026 | Pajak Internasional Sesi 1I Adi Wiyono
11| 31Mei2026 | Pelatihan Coretax Wahyu
Pebriansyah
12 | 07 Juni 2026 | Tax Planning Adi Wiyono

C. Pasca Pelaksanaan

1.

Panitia pelaksana melaksanakan rapat evaluasi kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan setelah kegiatan penutupan berakhir besama instruktur, dalam hasil
rapat diperoleh masukan atas hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan dari instruktur
yang hadir dalam acara sehingga mendapatkan pengambilan suatu keputusan
demi pengendalian mutu dalam suatu kegiatan

Koordinator secara informal menyampaikan hasil kegiatan kepada sekretaris
lembaga pendidikan dan pelatihan.

Panitia menyusun laporan kegiatan pelatihan secara rinci mulai dari tahapan
persiapan, pelaksanaan, dan pasca pelaksanaan sesuai sistematika laporan
kegiatan

Panitia mengadakan rapat akhir sebagai pertanggunggawaban hasil kinerja kepada
kepala dan sekretaris lembaga pendidikan dan pelatihan.

Menyerahkan laporan pertanggungjawaban dalam bentuk hardcover kepada

lembaga pendidikan dan pelatihan.



D. Hasil Kegiatan
Berdasarkan hasil analisis kegiatan maka dapat dilaporkan dan dievaluasi
yang diisi oleh peserta yang mengikuti pelatihan sampai akhir adalah sebagai sebagai
berikut :
1. Dari sisi peserta
Hasil kegiatan dari sisi peserta dapat terlihat dari hasil google form yang dapat
dilihat di bawah ini dengan peserta yang mengisi sebanyak 6 orang.

Sebaran peserta

Jenis Kelamin
6 jawaban

® Pria
@ Wanita

Gambar 2.1. Diagram Sebaran Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar 2.1. menunjukkan diagram mengenai sebaran peserta pada
pelatihan ini yaitu: 83.3% (5 peserta) berjenis kelamin wanita, 16.7% (1 peserta)
lainnya berjenis kelamin pria.

Status Peserta

Status

6 jawaban

® Umum
@ Mahasiswa/Alumni
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Gambar 2.2. Diagram Sebaran Peserta Berdasarkan Status

Gambar 2.2. menunjukkan diagram mengenai status peserta pada pelatihan
ini yaitu: 83.3% (5 peserta) dari mahasiswa atau alumni Unindra, 16.7% (1

peserta) dari umum.

2. Penilaian atas Instruktur

1. Interaksi dengan peserta
6 jawaban
@ Sangat Baik
@ Baik
@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Sangat Tidak Baik

Gambar 2.3. Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Instruktur

Gambar 2.3. merupakan penilaian mengenai Interaksi instruktur dengan
peserta pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan, sangat baik sebesar 66,7%, dan baik
sebesar 33.3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instruktur memiliki

interaksi baik sehingga peserta memilih dominasi jawaban ada pada sangat baik.

2. Pemaparan jelas dan mudah dipahami
6 jawaban

@ Sangat Baik

® Baik

@ Cukup Baik

@ Kurang Baik

@ Sangat Tidak Baik
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Gambar 2.4. Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Instruktur

Gambar 2.4. merupakan penilaian mengenai kemampuan instruktur dalam
memaparkan materi yang terbagi menjadi 2 pilihan, sangat baik sebesar 66,7%,
dan baik sebesar 33.3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instruktur
mampu memberikan pemaparan materi dengan baik sehingga peserta memilih

dominasi jawaban ada pada sangat baik.

3. Mampu mengalokasi waktu
6 jawaban

@ Sangat Baik

@® Baik

) Cukup Baik

@ Kurang Baik

@ Sangat Tidak Baik

Gambar 2.5. Diagram Mengenai Kemampuan Instruktur Dalam Alokasi Waktu

Gambar 2.5. merupakan penilaian mengenai kemampuan instruktur dalam
mengalokasikan waktu dengan baik yang terbagi menjadi 3 pilihan, sangat baik
sebesar 66,7%, baik sebesar 16.7% dan cukup baik sebesar 16.7%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa instruktur mampu mengalokasikan waktu

dengan baik sehingga peserta memilih dominasi jawaban ada pada sangat baik.

17



4. Berdiskusi dengan peserta
6 jawaban
@ Sangat Baik
@ Baik
@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Sangat Tidak Baik

Gambar 2.6. Diagram Mengenai Kemampuan Instruktur Dalam Berdiskusi

Gambar 2.6. merupakan penilaian mengenai kemampuan instruktur dalam
berdiskusi yang terbagi menjadi 2 pilihan, sangat baik sebesar 66,7% dan baik
sebesar 33.3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instruktur mampu
berdiskusi dengan baik sehingga peserta memilih dominasi jawaban ada pada

sangat baik.

5. Memberikan Motivasi dan Feedback
6 jawaban

@ Sangat Baik

® Baik

@ Cukup Baik

@ Kurang Baik

@ Sangat Tidak Baik

Gambar 2.7. Diagram Mengenai Pemberian Motivasi dan Feedback Instruktur

Gambar 2.7. merupakan penilaian mengenai kemampuan instruktur dalam
memberikan motivasi dan feedback yang terbagi menjadi 2 pilihan, sangat baik
sebesar 66,7% dan baik sebesar 33.3%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa instruktur memberikan motivasi dan feedback dengan baik sehingga

peserta memilih dominasi jawaban ada pada sangat baik.
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3. Penilaian Materi Praktikum Coretax

1. Interaksi dengan peserta
6 jawaban
@ Sangat Baik
@ Baik
@ Cukup Baik
@ Kurang Baik
@ Sangat Tidak Baik

Gambar 2.8. Diagram Mengenai Kemampuan Berinteraksi Instruktur

Gambar 2.8. merupakan penilaian materi praktikum Coretax dari interaksi
instruktur dengan peserta pelatihan terbagi menjadi 2 pilihan, sangat baik
sebesar 66,7%, dan baik sebesar 33.3%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa instruktur memiliki interaksi baik dalam memberikan materi praktikum

Coretax sehingga peserta memilih dominasi jawaban ada pada sangat baik.

2. Pemaparan jelas dan mudah dipahami
6 jawaban

@ Sangat Baik

® Baik

@ Cukup Baik

@ Kurang Baik

@ Sangat Tidak Baik

Gambar 2.9. Diagram Mengenai Kemampuan Pemaparan Materi Instruktur

Gambar 2.9. merupakan penilaian materi praktikum praktikum Coretax

dari kemampuan instruktur dalam memaparkan materi yang terbagi menjadi 2
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pilihan, sangat baik sebesar 66,7%, dan baik sebesar 33.3%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa instruktur mampu memberikan pemaparan materi
dengan baik dalam memberikan materi praktikum Corefax sehingga peserta

memilih dominasi jawaban ada pada sangat baik.

3. Mampu mengalokasi waktu

6 jawaban

@ Sangat Baik

@ Baik

@ Cukup Baik

@ Kurang Baik

@ Sangat Tidak Baik

Gambar 2.10. Diagram Mengenai Kemampuan Instruktur Dalam Alokasi

Waktu

Gambar 2.10. merupakan penilaian materi praktikum praktikum Coretax
dari kemampuan instruktur dalam mengalokasikan waktu dengan baik yang
terbagi menjadi 2 pilihan, sangat baik sebesar 66,7%, dan baik sebesar 33.3%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instruktur mampu mengalokasikan
waktu dengan baik dalam memberikan materi praktikum Coretax sehingga

peserta memilih dominasi jawaban ada pada sangat baik.

4. Berdiskusi dengan peserta

6 jawaban

@ Sangat Baik

@® Baik

@ Cukup Baik

@ Kurang Baik

@ Sangat Tidak Baik
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Gambar 2.11. Diagram Mengenai Kemampuan Instruktur Dalam Berdiskusi

Gambar 2.11. merupakan penilaian materi praktikum praktikum Coretax
dari kemampuan instruktur dalam berdiskusi yang terbagi menjadi 2 pilihan,
sangat baik sebesar 66,7% dan baik sebesar 33.3%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa instruktur mampu berdiskusi dengan baik dalam
memberikan materi praktikum praktikum Coretax sehingga peserta memilih

dominasi jawaban ada pada sangat baik.

5. Memberikan Motivasi dan Feedback
6 jawaban

@ Sangat Baik

@® Baik

) Cukup Baik

@ Kurang Baik

@ Sangat Tidak Baik

Gambar 2.12. Diagram Mengenai Pemberian Motivasi dan Feedback Instruktur

Gambar 2.12. merupakan penilaian materi praktikum praktikum Coretax
dari kemampuan instruktur dalam memberikan motivasi dan feedback yang
terbagi menjadi 2 pilihan, sangat baik sebesar 66,7% dan baik sebesar 33.3%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instruktur memberikan motivasi dan
feedback dengan baik pada materi praktikum praktikum Coretax sehingga

peserta memilih dominasi jawaban ada pada sangat baik.

4. Sarana dan Pelayanan selama pelatihan
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1. Sarana dan prasarana pelatihan
6 jawaban

@ Sangat Memuaskan

@® Memuaskan

@ Cukup memuaskan

@ Kurang memuaskan

@ Sangat tidak memuaskan

Gambar 2.13. Diagram Mengenai Sarana dan Pelayanan Selama Pelatihan

Gambar 2.13. merupakan penilaian sarana dan pelayanan selama pelatihan
terbagi menjadi 3 pilihan, sangat memuaskan sebesar 50%, memuaskan sebesar
33.3% dan cukup memuaskan sebesar 16.7%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sarana dan pelayanan selama pelatihan sangat memuaskan

sehingga peserta memilih dominasi jawaban ada pada sangat memuaskan.

2. Makanan dan Coffee Break
6 jawaban

@ Sangat Memuaskan

@® Memuaskan

@ Cukup memuaskan

@ Kurang memuaskan

@ Sangat tidak memuaskan

Gambar 2.14. Diagram Mengenai Makanan Dan Coffee Break Selama
Pelatihan

Gambar 2.14. merupakan penilaian mengenai makanan dan coffee break
selama pelatihan terbagi menjadi 3 pilihan, sangat memuaskan sebesar 33.3%,

memuaskan sebesar 50% dan cukup memuaskan sebesar 16.7%. Dengan
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demikian dapat disimpulkan penilaian mengenai makanan dan coffee break
selama pelatihan memuaskan sehingga peserta memilih dominasi jawaban ada

pada memuaskan.

3. Panitia Pelatihan
6 jawaban

@ Sangat Memuaskan

@® Memuaskan

@ Cukup memuaskan

@ Kurang memuaskan

@ Sangat tidak memuaskan

Gambar 2.15. Diagram Mengenai Penilaian Terhadap Panitia Selama pelatihan

Gambar 2.15. merupakan penilaian terhadap panitia selama pelatihan
berlangsung terbagi menjadi 2 pilihan, sangat memuaskan sebesar 83.3%, dan
memuaskan sebesar 16.7% dan cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penilaian terhadap panitia selama pelatihan sangat memuaskan sehingga

peserta memilih dominasi jawaban ada pada sangat memuaskan.

Saran dan masukan pada pelatihan ini

Saran dan Masukan

Tuliskan saran atau masukan terkait materi/pengajar/pelayanan/sarana prasarana/hal lain

S jawaban

Studi kasus nyata di lapangan
Sudah bagus

Jaya selalu Lpp Unindra
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Kesan dan Pesan terhadap pelatihan

5 jawaban

Kesan menyanangkan santai tapi serius mendapatkan ilmu terupdate dari para instruktur dan tim
pelaksana yang menyiapkan seluruh fasilitas untuk kegiatan pelatihan, pesan kedepannya semoga
semakin banyak peserta pelatihan dan alumni nya sukses di karir dan semoga alumni brevet unindra bisa
menjadi komunitas yang terus bersilaturahmi dan membantu satu sama lain berbagi dan menyebarkan
manfaat untuk banyak orang , jaya jaya jaya

Kesan: Selama mengikuti kelas pajak, saya mendapatkan banyak ilmu baru yang bermanfaat. Materi
disampaikan dengan jelas sehingga mudah dipahami.

Pesan: Semoga pelatihan seperti ini terus diadakan dengan lebih banyak sesi praktik agar peserta semakin
memahami materi yang diberikan. Terima kasih kepada seluruh pemateri dan panitia.

Bermanfaat dari segi nambah ilmu dan nambah relasi teman.

Saya sangat senang bisa bergabung pada pelatihan pajak di Unindra

Saya banyak mendapatkan ilmu? dari instruktur

Saya juga mendapat teman baru dan bisa kenal & dekat dgn panitia pelatihan serta instrukturnya
Terima kasih

Gambar 2.16. Saran dan Masukan Dari Peserta Tentang Pelatihan

Gambar 2.16. merupakan saran dan masukan yang membangun, yang

diberikan oleh peserta untuk pelatihan ini adalah lebih banyak memberikan

contoh implementasi kasus-kasus yang sedang terjadi, dan juga memberikan

lebih banyak soal-soal latihan

2. Dari sisi instruktur

a.

Melalui pemetaan hasil penilaian angket instruktur pada angkatan 4 sangat
baik

Respon dan partisipasi instruktur sangat baik dibuktikan dengan kesediaan
instruktur untuk mengajar di pelatihan pajak terpadu brevet C pada angkatan

4,
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BAB III
PENUTUP

Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah, Kegiatan pelatihan pajak
terpadu Brevet C angkatan 4 ini dapat mencapai tujuan sesuai yang diharapkan meskipun
di tengah kondisi ekonomi yang sedang penuh tantangan, pelatihan ini tetap bisa berjalan
lancar dan bukti bahwa niat baik untuk belajar selalu diberi jalan. Peran serta aktif,
sumbang saran serta kritik yang konstruktif dari semua peserta dan pihak-pihak yang
terkait sangat berkontribusi untuk peningkatan kemajuan penyelenggaraan kegiatan
Pelatihan.

Terima kasih atas segala bantuan dan kerjasama yang diberikan oleh semua pihak
sehingga kegiatan pelatihan pajak terpadu Brevet C angkatan 4 tahun 2026 dapat
berlangsung dengan baik dan sukses. Mudah-mudahan laporan ini bermanfaat. Aamiin.
A. Kesimpulan

Kegiatan pelatihan pajak terpadu Brevet C angkatan 4 telah berlangsung
dengan baik dan lancar serta mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini diindikasikan
dengan beberapa indikator, yaitu:

1. Jumlah peserta yang lulus ada 100% dan memperoleh sertifikat

2. Adanya partisipasi aktif seluruh peserta selama berlangsungnya kegiatan

pelatihan

3. Adanya peserta yang mengundurkan diri bukan karena penyelenggaraan yang

salah namun kompetensi peserta yang masih rendah ataupun alasan pribadi peserta

yang lain. Secara keseluruhan semua peserta mematuhi tata tertib yang ada dengan
kondisi kesehatan yang baik sampai dengan akhir pelatihan selama 4 bulan

4. Berdasarkan hasil olah google form peserta atas penilaian kinerja instruktur dapat

di kategorikan sangat kompeten dalam pengajaran di kelas

5. Peserta tertarik untuk ikut kegiatan pelatihan lainnya selain Pajak.
B. Saran

1. Bagi peserta : Hendaknya peserta Brevet sudah mendapatkan pemahaman lanjut

tentang perpajakan sehingga dapat lebih berguna untuk peserta.
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2. Bagi Instruktur : Konsistensi waktu pelaksanaan pelatihan perlu ditingkatkan

melalui presensi di awal kedatangan.
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BAB 1V
DOKUMENTASI

Foto dan Dokumentasi selama Pelatihan berlangsung.

Qs

27



28



Shafa Athirah S...

B P secn AL H @ s B e GdE O ~OW0GEE Qe W

29



i

)

LOKASI KAMPUS C

unind

ATyt ind iy mbs pign

@
i

ra@

Gadurig Bikia mpus £, Unindra
i Harag

! daya, ’Fln:uI‘In Ml:.-ld:lll nn-l"::l.P."
1
5
pell]
[ |
e
i!' ) \!‘\\\
i IE[L' ‘! ;"\
H 4 '\\
A l_.ll\ \.

o

F
i
= if

Karpus
unindra

[ i

\
N

[ o Bmrgory

cmmy

H

= 4
- _ a
Apa Itu Pelatihan Brevet Pajak
[

1 Pajak  adalah  pelathan  ntensif
perpajakan wang hiviga jarkan eara
menghliung, melapor, dan mengsiola pajak
perusahaan mavpun pribadl sssusl persturan
i=rharu dari Direkiomi Jenderal Pajak [@DIP),
Cocok unluk mahasiswa, karyawan, kntan,
wansitan, Tenaga pendidix , Guni dan siapa
pun yang ingin nalk level di dunla kewangan
dan bisnls. Seris Sisws SMA kelas akhin yang
tgin menjadl admintiras| pajak

Mengapa Harus lkut Brevet UNINDRA?

i Belajar largsung darl praktis] B konsultan
pajak berpengalaman

i Mater| updste sean | regulag) lerbang

1+ Latihan stud) kasus & simudas] nyata

|+ Dapal Sertifikat Resm| Brevel Pajak

¥ Abses peluang karler di bidang perpajakan,
keuangan, & akuntansi

Manfaat B Keunggulan Mengikuti e
Palatihan

¥ Menguasal atwan dan perhitungan pajak
SECara praktis

I Slap  menghadag)
et pa fakan

|+ 5 Sertifikat Bergengsi - termasuk CoreTax &
sertifikat kompeteml nasional

|+ Pelatihan CoreTax GRATIS - kuasal pajak
digital dan e-System

|+ Dibimbing langsurg oleh prakiisi pajak
pengajar berpengalaman

dunla kerja ol bldang

 Mening Estiningsin M.AkL, CTA

)

FASILITAS

F.’( Mandapai geiar profesl pajak
= eTTERTT
[+

[ Terbuka uniuk semua jurusan

™

Palatihan apllkasi parpajakan

Water| Lengkap & Aplikatlt

e 8
terupdate
insiruiior dari DitJen Pajak &
Eansullan Pajak

Free Coles Break and Lunch

Loomracr PERSON -

+BZB13 14361829
~BZETE BEFL 1773
+62B13 1070 4658
+BZB3E 1118 2800

Yudi Budi Yuniarso, MM
ihiam Teruna, M.AK, CTT
Sanmpah, M.Pd

@ wwwonannancacc 5] {0 eusoancn

' INVESTASI

BIAYADAPAT DI CICIL 2IX
MAHASIEWA @ ALUMMNIUNINDRA, ALUMMNI
BREVET A&l

RP. 2.800.001/pesarta

MAHASITWA & ALUMNIUNINDRA, ALLUMNIE
BREVET C

RP. 2.900.003/peserta
PESERTALUMUM
RP. 3.500.001 /peserta

PEMBAYARAN

REKEMING MANDIRI,
Bank Mandiri Cabang Kebon Sirh
AfH. Universitas Indrapras

Mo, Rek, 121, 000.440.B33.6

Aeusanh melakukan pembdyaran difaragkan | angueg
PP | P T LAl L CONLACT PO ARG
Berads pada Brosuar )

Pegajar b Pekora |

KAMI MEMBUKA KELAS KHUSUS !

Setiap han Minggu,
Pkl 09,00 - selesal

BARCODE

16 & Pertemuan

PEMDAFTARAN

PELATIHAN PAJAK %

BREVET AB
BREVET C

l BERGELAR PROFES! CTT & CPTT

FREE PELATIHAN CORETAX

UJUAN PELATIHAN

BREVET AB

Meniinghatkan kompetens profes|onal di
bidang akuntans| dan perpajakan
Ml peluinng Werja lum di perusahaan,
LA pemierintal, dan kanlor komnulLan pajak
Mengunsal prakiih nyata seperi] penghitungan,
pelaparan, dan e-(ling pajak
Menjadl beral wajib bagl eulon honsultan pajak
dhn staf Keuangan yang ingin nalk jabatan
BREVET C
Meajad| ahill pajak profesional bemertifikat
dengan kampetens| tinggl
Memperiuas jaringan blsnls dan profesions! di
Bidlang perpajikan din kesangan
Meninghatkan kred bilitas di dunla Kerja
AL Drakl ik Konsultan
Bonus ekaklusil: Pelatihan CoreTax Gratls
itk memperinl kemampuan pajak dgital

=ae

e DS LATUPRERAID A

30




31



Sertifikat

Menyatakan bahwa :

NAJWA SAFIRA

Nomor : 2026/IV/brevetc/0023

Telah LULUS Program Pelatihan BREVET PAJAK C

Demikian sertifikat ini diberikan, untuk digunakan sebagaimana mestinya

Jakarta, 19 Juni 2026

Universitas Indraprasta PGRI

—Lembaga Pendidikan dan Pelatihan
Rektor,

.m_xm,vo._om.
| e
_ | \

Prof. Dr. Sumaryoto . Dr. Anna Nurfarhana
NIP. 19520125 197303 1 001 *) Transkip nilal diibalik halaman Ini NIDN. 0309056101
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ASOSIASI TEKNISI PERPAJAKAN INDONESIA

CERTIFIED PROFESSIONAL TAX TECHNICIAN

NO: 01167/PTSP - TP/ATPIVI/2026
Diberikan kepada :

NAJWA SAFIRA

Reg: CPTT 05.06.000.001.167.2026

Berdasarkan pasal 3 ayat (6) Anggaran Dasar ATPI dengan Akte Notaris Lilis Suryati No. 03 Tgl 25 Maret Tahun
2015 sebagimana telah mendapat pengesahan dari Kemenkumham RI No.AHU-0000525.AH.01.07.TAHUN 2015
tanggal 14 April 2015 serta Surat Keputusan Pengurus Pusat Asosiasi Teknisi Perpajakan Indonesia (ATPI)
No.Kep.0001/SK/ATPI/1I1/2017 Tanggal 20 Maret 2017 tentang Pemberian hak sebutan Professional Certified
Professional Tax Technician (CPTT) kepada Peserta Ujian Sertifikasi Profesi Teknisi Perpajakan yang dinyatakan
Kompeten untuk Skema Okupasi Teknisi Perpajakan Ahli Level VI (BREVET C) oleh Panitia Teknis Sertifikasi

Profesi Teknisi Perpajakan (PTSP - TP) ATPI dan telah memenuhi semua persyaratan.

Dikeluarkan di Jakarta

Pada tanggal, 19 Juni 2026

Ketua Asosiasi Teknisi Perpajakan Indonesia
Foto

Oz
w €\ Drs .H. Lukman Hakim Nasution, MM.
e OAMU.V/, X% e
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Daftar Unit Kompetensi

List of Unit Competency

Skema Sertifikasi: Teknisi Perpajakan Ahli Level VI ; Brevet C

Certification Scheme: Certificd Professional Tax Technician {crrT)

Klaster/Okupasi Kode Unit Kompetensi Judul Unit Kompetensi
692000.001.01 Pengetahuan Perpajakan Indonesia
B 692000.001.02 PPh Orang Pribadi
Teknisi 1 692000.002.02 PPh Badan
Penyclia/Supervisor | 697000.003.02 PPh Pasal 21
Hak dan Kewajiban | 492000,004.02 PPh Pasal 22,23,4(2),26, dan 15
Perpajakan | 697000,005.02 Pajak Pertambahan Nilai
Wajib Pajak Orang | 692000.002.01 KUP
Pribadi_Badan dan 692000.003.01 Kode Etik Umum dan Standar Profesi Teknisi Perpajakan
iy 692000.013.02 Akuntansi Perpajakan 1.
692000.006.02 Pajak Bumi dan Bangunan
692000.007.02 Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
692000.008.02 Bea Materai
692000.004.01 Pajak Dacrah dan Retribusi Dacrah
692000.005.01 Pengadilan Pajak
692000.006.01 Penagihan Pajak dengan Surat Paksa
692000.012.02 Akuntansi Perpajakan 2.
692000.009.02 Perpajakan Internasional
692000.014.02 Akuntansi Lanjutan
692000.001.03 DIJP Online
Jakarta, 19 Juni 2026
Atas nama : ATPI
on Behalf of : ATPI
Panitia Sertifikasi Teknis Profesi Teknisi Perpajakan
Technical Committee Of Certification Professional Tax
FOTO 4X6 Techician.

Tanda tangan pemilik

fsignature of holder)

(=12

Drs. Samidin, MM.
Manajer Sertifikasi

Manager Of Certification
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tp
ASOSIASI TEKNISI PERPAJAKAN INDONESIA (ATPI)
(INDONESIAN TAX TECHNICIAN ASSOCIATION)
PANITIA TEKNIS SERTIFIKASI PROFESI TEKNISI PERPAJAKAN (PTSP - TP)
(TECHNICAL COMMITTEE OF CERTIFICATION PROFESSIONAL TAX TECHNICIAN)
SERTIFIKAT KOMPETENSI

CERTIFICATE OF COMPETENCE
No: 692000.347.6.001.167.2026

Dengan ini menyatakan bahwa,
This is to certify that,

NAJWA SAFIRA

No. Reg. TP 226,06.19.05.06.001.167 2026

Telah kompeten pada bidang
Is competent in the area of:
Teknisi Perpajakan
Tax Technician

Dengan kualifikasi/kompetensi :
With Qualification/Competency:

Teknisi Perpajakan Ahli
Level VI Brevet C
Certified Professional Tax Technician (CPTT)

Sertifikat ini berlaku untuk : 5 (lima) tahun
This certificate is valid for 2 3 (five) years
Jakarta, 19 Juni 2026
Atas nama : ATPI
On behalf of : ATPI
Panitia Sertifikasi Teknis Profesi Teknisi Perpajakan
Technical Committee of Certification Professional of Tax Techician
E&cf;m
P
[E]
Dr. Puspahadi Boenyamin, M.Si Pajak

Direktur
Director




Referensi
1. Peraturan Perpajakan Resmi

Pelatihan Brevet Pajak C berfokus pada aspek perpajakan lanjutan, sehingga peserta

perlu merujuk pada regulasi berikut:
¢ Undang-Undang Perpajakan

o Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan

Perpajakan (HPP).

o Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan
(PPh).

o Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2009 tentang Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM).

o Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan (KUP).

o Peraturan Menteri Keuangan (PMK) dan Peraturan Direktur Jenderal Pajak
(PER DIJP)

o PMK terkait Transfer Pricing Documentation (TPD).

o PMK dan PER DIJP terkait prosedur pemeriksaan pajak dan sengketa
pajak.

o PMK terkait Pajak Transaksi Digital dan perpajakan e-commerce.

o Peraturan terkait Perjanjian Penghindaran Pajak Berganda (P3B) / Tax
Treaty.

2. Buku dan Modul Pelatihan Brevet Pajak C

Beberapa buku dan modul yang dapat digunakan sebagai referensi:

B “Perpajakan: Teori dan Kasus” — Dr. Gunadi, SE, Ak., M.Sc.

B “Strategi Perencanaan Pajak” — Darussalam, Danny Septriadi, & B. Bawono
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Kristiaji.
B “Hukum Pajak dan Sengketa Pajak” — Prof. Rochmat Soemitro.
B “Perpajakan Internasional & Transfer Pricing” — Danny Septriadi.

B Modul Brevet Pajak C yang diterbitkan oleh Ikatan Konsultan Pajak Indonesia

(IKPI) atau lembaga pelatihan resmi lainnya.
3. Situs Resmi dan Sumber Digital

Untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai perpajakan, peserta dapat merujuk ke:

Direktorat Jenderal Pajak (DJP): www.pajak.go.id — Referensi utama untuk regulasi
pajak dan kebijakan terbaru.

Ikatan Konsultan Pajak Indonesia (IKPI): www.ikpi.or.id — Informasi terkait
sertifikasi konsultan pajak dan pelatihan resmi.

Pusat Studi Perpajakan Indonesia (PSPI) — Kajian dan riset tentang kebijakan pajak.

Jurnal Pajak dan Artikel Akademik: TaxPrime, Ortax, Pajak.com — Sumber

informasi mengenai praktik perpajakan tingkat lanjut.

4. Software dan Aplikasi Perpajakan

Pelatihan Brevet Pajak C juga memerlukan pemahaman tentang teknologi pajak, antara
lain:

"1 e-SPT dan e-Filing — Untuk pelaporan pajak secara elektronik.

™ Coretax

™1 e-Bupot — Untuk bukti potong pajak elektronik.

©1 Software Transfer Pricing Documentation — Untuk menyusun dokumentasi Transfer

Pricing bagi perusahaan multinasional.

5. Studi Kasus dan Sumber Praktik

Untuk memperdalam pemahaman, peserta dapat merujuk pada:

i Putusan Pengadilan Pajak terkait sengketa perpajakan.
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1 Laporan Keuangan Perusahaan yang berkaitan dengan strategi perpajakan.

1 Kasus-kasus Transfer Pricing yang ditinjau dalam jurnal akademik dan laporan DJP.

Referensi ini akan sangat membantu peserta dalam memahami materi Brevet Pajak C,
baik dari aspek regulasi, perhitungan, perencanaan pajak, hingga penyelesaian sengketa

pajak.

Pelatihan Brevet Pajak C adalah program lanjutan yang dirancang untuk memperdalam
pemahaman tentang perpajakan tingkat menengah hingga lanjutan, termasuk aspek

perpajakan internasional.
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